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BAB I
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Dysmenorrhea  atau haid merupakan gangguan ginekologis yang
paling umum dialami oleh remaja putri, yang ditandai dengan rasa pada perut
bagian bawah sebelum atau selama menstruasi. Masa remaja merupakan
periode transisi yang krusial di mana sistem reproduksi sedang dalam tahap
pematangan secara fisiologis maupun hormonal. Pada fase inilah, remaja
putri sangat rentan mengalami dysmenorrhea  primer, yaitu nyeri yang
muncul tanpa adanya kelainan patologis pada organ reproduksi, yang sering
kali disertai gejala sistemik seperti mual, pusing, dan lemas sehingga secara
signifikan dapat mengganggu aktivitas harian serta kualitas hidup remaja
(Hendarini, 2014).

Kejadian nyeri haid primer ini sangat dipengaruhi oleh kesiapan fisik
dan psikologis remaja dalam menghadapi siklus bulanan, di mana persepsi
nyeri dapat berbeda-beda pada setiap individu tergantung pada ambang nyeri
yang dimilikinya (Junizar, 2018).

Nyeri ini secara fisiologis disebabkan oleh peningkatan produksi
hormon prostaglandin F», pada lapisan endometrium. Prostaglandin memicu
kontraksi otot rahim yang berlebihan dan menyempitkan pembuluh darah di
sekitarnya, sehingga mengakibatkan aliran oksigen ke rahim berkurang atau

terjadi hipoksia jaringan (Smeltzer & Bare, 2018).



Kondisi hipoksia pada jaringan rahim inilah yang kemudian dikirimkan
sebagai sinyal rasa nyeri yang hebat ke sistem saraf pusat, sehingga
menimbulkan rasa kram yang menyakitkan selama masa menstruasi
berlangsung (Guyton & Hall, 2021).

Prevalensi dysmenorrhea pada remaja putri dilaporkan cukup tinggi
secara global. Data dari badan kesehatan dunia menyebutkan lebih dari 50%
remaja putri di berbagai negara mengalami nyeri haid, dengan 10-20% di
antaranya mengalami nyeri berat yang mengganggu aktivitas (WHO, 2022).

Di Indonesia, angka kejadian pada remaja bahkan mencapai lebih dari
60%, yang menjadikannya masalah kesehatan reproduksi utama pada siswi
sekolah menengah dan memerlukan perhatian khusus dari tenaga kesehatan
(Kemenkes RI, 2023).

Jika tidak ditangani dengan tepat, dysmenorrhea menimbulkan
dampak negatif yang signifikan pada aktivitas akademik. Nyeri yang intens
menyebabkan penurunan konsentrasi belajar, tingginya angka absensi
sekolah, serta keterbatasan dalam interaksi social (Proverawati & Misaroh,
2019).

Secara psikologis, remaja yang mengalami nyeri setiap bulan juga
cenderung mengalami kecemasan dan iritabilitas yang jika dibiarkan dalam
jangka panjang dapat menurunkan kualitas hidup siswi secara keseluruhan

(Tarwoto et al., 2020).



Pemerintah telah mengupayakan peningkatan kesehatan remaja melalui
program Usaha Kesehatan Sekolah (UKS), penyuluhan kesehatan, dan
pemberian tablet Fe pada remaja putri di sekolah. Namun, penanganan
spesifik terhadap nyeri haid di sekolah saat ini masih didominasi oleh
pendekatan farmakologis atau penggunaan obat analgetik (Setyono, 2021).

Penggunaan obat kimia secara terus-menerus tanpa pengawasan medis
berisiko menimbulkan efek samping lambung. Oleh karena itu, diperlukan
alternatif terapi non-farmakologis yang lebih aman bagi remaja putri dalam
jangka panjang (Hidayat, 2022).

Studi komparatif yang dilakukan ditemukan bahwa terapi sugesti
memberikan durasi pengurangan nyeri yang lebih lama dibandingkan dengan
metode kompres hangat, karena bekerja pada level kognitif dan perilaku
responden secara mendalam (Permata et a/, 2023).

Beberapa penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa intervensi
melalui teknik direct Suggestion secara signifikan mampu menurunkan skala
nyeri haid pada remaja karena mampu menciptakan kondisi tenang yang
menurunkan ketegangan otot uterus (Astari & Maliya, 2020).

Penelitian lain menunjukkan bahwa Direct Suggestion Technique
secara signifikan efektif dalam menurunkan intensitas nyeri haid pada remaja
putri karena mampu mengintervensi persepsi nyeri langsung pada pusat saraf

Rahayu & Handayani (2022).



Hal ini didukung oleh temuan Lestari & Wijaya (2021) yang
menyatakan bahwa penerapan teknik sugesti mandiri di lingkungan sekolah
sangat efektif membantu siswi dalam mengelola nyeri secara mandiri tanpa
harus selalu bergantung pada obat-obatan analgetik.

Berdasarkan survei awal yang dilakukan peneliti di SMPN 3 Madang
Suku I, ditemukan fenomena bahwa mayoritas siswi mengalami nyeri haid
yang secara signifikan mengganggu aktivitas belajar mereka di kelas. Namun,
hingga saat ini belum terdapat upaya penanganan yang terstruktur di sekolah
tersebut selain pemberian waktu istirahat di UKS.

Kondisi ini sangat kontras dengan perkembangan intervensi kesehatan
saat ini, teknik sugesti kini telah diakui secara internasional sebagai terapi
komplementer yang aman serta sangat dirckomendasikan dalam manajemen
nyeri haid primer secara non-farmakologis Henderson & Moore (2024).

Oleh karena itu, belum populernya penanganan nyeri non-obat di
sekolah tersebut menjadi dasar kuat bagi peneliti untuk melakukan penelitian
dengan judul: “Pengaruh Teknik Direct Suggestion terhadap Dysmenorrhea
pada Remaja Putri di SMPN 3 Madang Suku I Kabupaten Ogan Komering
Ulu Timur” (Kumalasari & Andhyantoro, 2021).

Urgensi penanganan ini juga berkaitan dengan aspek psikis, di mana
adanya hubungan linier antara tingkat kecemasan dengan intensitas
dismenore primer, sehingga diperlukan intervensi yang mampu memberikan

efek relaksasi mental (Fitriani & Maryam, 2020).



Rumusan Masalah
Bagaimanakah pengaruh Teknik direct suggestion terhadap
dysmenorrhea pada remaja putri di SMPN 3 Madang Suku I Kabupaten

Ogan Komering Ulu Timur Tahun 20267

Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahui pengaruh teknik Direct Suggestion terhadap
dysmenorrhea  pada remaja putri di SMPN 3 Madang Suku I
Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur.
2. Tujuan Khusus
a.  Diketahui tingkat dysmenorrhea pada remaja putri di SMPN 3
Madang Suku I sebelum diberikan Teknik Direct Suggestion.
b.  Diketahui tingkat dysmenorrhea pada remaja putri di SMPN 3
Madang Suku I sesudah diberikan Teknik Direct Suggestion.
c. Diketahui perbedaan tingkat dysmenorrhea sebelum dan
sesudah diberikan Teknik Direct Suggestion pada remaja putri di

SMPN 3 Madang Suku I.



D.

Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan

memperkaya khazanah ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang

asuhan kebidanan reproduksi remaja mengenai pengaruh Teknik Direct

Suggestion sebagai salah satu terapi non-farmakologis dalam mengatasi

dysmenorrhea .

Manfaat Praktis

a.  Bagi Remaja Putri Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
alternatif penanganan dysmenorrhea  yang aman, mudah
diterapkan, dan tanpa efek samping obat, sehingga remaja putri
mampu mengelola nyeri haid secara mandiri melalui Teknik
Direct Suggestion dan tetap dapat menjalankan aktivitas belajar
dengan optimal.

b.  Bagi Kepala Sekolah (SMPN 3 Madang Suku I) Hasil penelitian
ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak
sekolah dalam upaya meningkatkan pelayanan kesehatan sekolah,
khususnya dalam penanganan keluhan dysmenorrhea pada siswi
melalui penerapan terapi non-farmakologis yaitu Teknik Direct
Suggestion.

c.  Manfaat bagi Peneliti Selanjutnya Hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi sumber referensi dan data awal bagi peneliti

selanjutnya yang ingin mengembangkan penelitian sejenis



dengan variabel, metode, atau populasi yang berbeda, khususnya
terkait penggunaan Teknik Direct Suggestion dalam penurunan

dysmenorrhea .
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